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ABSTRAK 
Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami burnout akibat tekanan akademik yang terus-menerus, 
tuntutan penyelesaian tugas akhir, serta kecemasan terhadap masa depan setelah lulus. Burnout 
dapat berdampak pada kesehatan mental, motivasi belajar, dan proses akademik secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, diperlukan mekanisme dukungan yang hadir dari lingkungan terdekat mahasiswa, 
salah satunya melalui hubungan internal antar sesama mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana internal relations antar mahasiswa tingkat akhir di Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang berperan dalam mengatasi burnout. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teori yang digunakan adalah teori 
co-orientation dari Newcomb, yang menjelaskan pentingnya keselarasan persepsi, akurasi 
pandangan, dan kesepahaman terhadap objek komunikasi dalam membangun relasi interpersonal 
yang efektif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa tingkat akhir, dosen, 
dan psikolog.Hasil penelitian menunjukkan bahwa internal relations berkontribusi penting dalam 
membantu mahasiswa menghadapi burnout. Bentuk hubungan yang muncul antara lain: 
kepercayaan, komunikasi interpersonal, dukungan sosial, kolaborasi, serta kesamaan nilai dan 
tujuan. Kepercayaan memungkinkan mahasiswa saling terbuka; komunikasi interpersonal memberi 
ruang pelepasan emosi; dukungan sosial menguatkan mental; kolaborasi mempermudah 
penyelesaian tugas; dan kesamaan tujuan mempererat solidaritas. 
 
Keywords: Internal Relations, Burnout, Mahasiswa

1. PENDAHULUAN  

    Mahasiswa tingkat akhir seringkali 

menghadapi tekanan akademik yang tinggi, 

mulai dari penyusunan skripsi, tuntutan untuk 

lulus tepat waktu, hingga ekspektasi dari 

keluarga dan lingkungan sekitar. Kondisi ini 

tidak jarang menyebabkan burnout, yakni 

kelelahan fisik, mental, dan emosional yang 

timbul akibat stres berkepanjangan. 

   Menurut Khairani & Ifdil (2015), burnout 

adalah kondisi emosional ketika seseorang 

merasa tidak berdaya dan kehilangan harapan 

akibat rutinitas yang meningkat intensitasnya. 

Fadhillah menambahkan bahwa burnout 

ditandai dengan tiga dimensi utama: kelelahan, 

sinisme, dan menurunnya kemampuan 

profesional (Fadhillah, 2022). Ciri-cirinya bisa 

berupa kelelahan ekstrem, hilangnya motivasi, 

frustrasi, gangguan tidur, hingga masalah 

kesehatan lainnya (Lianovanda, 2024). 

  Penelitian Oktaviona et al. menemukan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir mengalami tingkat 

stres yang tinggi, dipengaruhi oleh faktor 

seperti optimisme dan prokrastinasi akademik 

(Oktaviona et al., 2023). Faktor internal seperti 

rendahnya efikasi diri dan motivasi berprestasi, 
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serta faktor eksternal seperti beban akademik, 

tekanan sosial, dan kurangnya dukungan, 

memperparah kondisi tersebut (Tayori et al., 

2024). Bahkan, Adryana menyebutkan bahwa 

mahasiswa akhir rentan terhadap stres berat 

karena kesibukan, rasa rindu terhadap keluarga, 

dan tekanan dalam menyelesaikan tugas akhir 

(Adryana, 2018). Patil et al.  juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa akhir lebih stres dibanding 

tingkat dua dan tiga, dan stres ini dapat 

berdampak serius pada kesehatan mental jika 

tidak ditangani (Patil et al., 2016). 

   Stres yang dibiarkan terus menerus dapat 

berkembang menjadi burnout. RSST 

mengidentifikasi enam faktor utama penyebab 

burnout, yaitu: reward, community, workload, 

control, value, dan fairness. Dalam konteks 

akademik, mahasiswa akhir yang tidak 

mendapatkan apresiasi (reward), kesulitan 

membangun relasi sosial (community), 

terbebani tugas berat (workload), merasa tidak 

punya kendali dalam proses akademik 

(control), tidak memahami nilai dari 

pekerjaannya (value), serta merasa 

diperlakukan tidak adil (fairness), akan lebih 

rentan mengalami burnout (RSST, 2023). 

    Untuk itu, hubungan internal antar 

mahasiswa (internal relations) dapat menjadi 

solusi penting. Melalui komunikasi yang baik 

antar sesama mahasiswa tingkat akhir, mereka 

bisa saling memberi dukungan emosional, 

berbagi pengalaman, serta membangun rasa 

kebersamaan. Brennan dalam Effendy 

menegaskan bahwa komunikasi internal adalah 

pertukaran ide dan informasi dalam organisasi 

yang mendukung kelangsungan fungsinya 

(Effendy, 2017). Dalam konteks mahasiswa, 

komunikasi internal menjadi sarana untuk 

menguatkan ikatan sosial yang dibutuhkan 

guna menjaga keseimbangan emosi dan 

motivasi. 

  Sebagai bagian dari komunitas akademik, 

mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Ilmu 

Komunikasi FISIP UIN Raden Fatah 

Palembang juga menghadapi tantangan yang 

sama. Data menunjukkan bahwa jumlah 

mahasiswa aktif di prodi ini terus meningkat, 

dan mahasiswa tingkat akhir menjadi kelompok 

yang paling rentan terhadap tekanan akademik. 

Tekanan untuk lulus tepat waktu, ekspektasi 

keluarga, pola hidup yang tidak sehat, serta 

keterbatasan dukungan akademik sering kali 

memicu munculnya burnout. 

     Interaksi sosial dan komunikasi internal di 

antara mereka menjadi kunci penting dalam 

menghadapi tantangan ini. Saat mahasiswa 

memiliki ruang untuk berbagi cerita, 

berdiskusi, dan saling memberi semangat, 

mereka cenderung lebih tenang dan mampu 

mengelola tekanan secara lebih adaptif. 

Komunikasi yang terbuka menciptakan iklim 

akademik yang mendukung dan memperkuat 

solidaritas dalam menyelesaikan tugas akhir. 

   Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana internal relations antar mahasiswa 

tingkat akhir di Ilmu Komunikasi UIN Raden 

Fatah Palembang dalam menghadapi burnout? 

    Pertanyaan ini menjadi dasar untuk menggali 

sejauh mana hubungan internal dan komunikasi 

antar mahasiswa dapat membantu mereka 

mengelola tekanan, menjaga kesehatan mental, 

serta memperkuat motivasi dalam 

menyelesaikan tugas akhir. Komunikasi yang 

baik bukan hanya alat berbagi informasi, tetapi 

juga bentuk dukungan sosial yang dapat 

meredam stres dan mempercepat penyelesaian 

studi. 

 Dengan memahami pentingnya hubungan 

internal dalam komunitas mahasiswa, 

diharapkan kampus dan civitas akademika 

dapat mendorong terciptanya lingkungan 
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belajar yang lebih suportif, sehat secara mental, 

dan kolaboratif untuk menyukseskan 

perjalanan akademik mahasiswa tingkat akhir. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, 

untuk menggambarkan dan memahami secara 

mendalam bagaimana hubungan internal antar 

mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang 

berperan dalam menghadapi burnout. Studi 

kasus dipilih karena dapat mengeksplorasi 

fenomena secara kontekstual dalam kehidupan 

nyata (Sugiyono, 2022). Penelitian ini 

berlandaskan pada Teori Co-Orientation yang 

dikembangkan oleh Newcomb, yang 

memandang komunikasi sebagai proses untuk 

menciptakan kesepahaman bersama antara 

individu terhadap objek tertentu—inilah yang 

menjadi dasar untuk melihat bagaimana 

mahasiswa saling memahami dan membentuk 

dukungan sosial saat menghadapi tekanan 

akademik (Kriyantono, 2014). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Informan utama terdiri dari 

sepuluh mahasiswa tingkat akhir angkatan 2020 

dan 2021 yang mengalami gejala burnout serta 

memiliki relasi sosial aktif dengan teman 

seangkatan. Selain itu, wawancara juga 

dilakukan dengan psikolog dan beberapa dosen 

sebagai informan ahli. Data sekunder diperoleh 

dari jurnal ilmiah, buku, artikel daring, serta 

dokumentasi relevan yang memperkuat analisis. 

Teknik wawancara terstruktur digunakan 

untuk menggali persepsi, pengalaman, serta cara 

mahasiswa menjalin dan memaknai hubungan 

internal dalam menghadapi tekanan akademik. 

Observasi dilakukan untuk mengamati gejala 

burnout dan interaksi sosial di lingkungan 

kampus, sedangkan dokumentasi berupa 

transkrip, catatan lapangan, dan dokumen 

pendukung digunakan sebagai pelengkap 

triangulasi data. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles & Huberman, melalui empat 

tahapan: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). Dalam proses ini, peneliti 

mencari pola-pola komunikasi internal yang 

mencerminkan prinsip-prinsip dalam teori Co-

Orientation, seperti keselarasan persepsi, 

keterbukaan, dan keseimbangan psikologis. 

Hasil analisis diharapkan mampu menunjukkan 

bagaimana hubungan internal yang sehat dapat 

berfungsi sebagai strategi kolektif mahasiswa 

dalam mengelola burnout di akhir studi mereka. 

 

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa 

hubungan internal antar mahasiswa tingkat akhir 

di Program Studi Ilmu Komunikasi UIN Raden 

Fatah Palembang memiliki peran krusial dalam 

membantu mereka menghadapi burnout 

akademik. Dengan menggunakan teori Co-

Orientation dari Newcomb, pembahasan ini 

membedah lima elemen utama dalam hubungan 

internal tersebut: kepercayaan, komunikasi 

interpersonal, dukungan sosial, kolaborasi dan 

kerja sama, serta kesamaan nilai dan tujuan. 

Teori ini menekankan pentingnya keselarasan 

persepsi (similarity), ketepatan memahami 

pandangan orang lain (accuracy), dan 

kesepakatan atas suatu objek atau realitas 

(agreement), yang kesemuanya menjadi dasar 

kuat dalam membentuk relasi interpersonal yang 

sehat dan suportif. Berikut hasil penelitian yang 

didapat: 

1. Kepercayaan  

   Kepercayaan menjadi fondasi dari 

terbentuknya hubungan internal yang suportif di 
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antara mahasiswa. Mahasiswa yang saling 

percaya lebih terbuka dalam mengungkapkan 

tekanan akademik yang mereka hadapi, 

sehingga komunikasi yang terjadi menjadi lebih 

jujur dan empatik (Worley et al., 2023). Suresh 

et al. juga menyatakan bahwa kepercayaan 

interpersonal mampu menciptakan ruang aman 

dalam komunikasi (Suresh et al., 2021). Dalam 

kerangka teori Co-Orientation, kepercayaan 

tumbuh ketika similarity dan agreement 

terhadap beban akademik terjadi (Severin & 

Tankard, 2014). Pernyataan Egi dan Afra selaku 

informan menunjukkan bahwa kepercayaan 

muncul dari pengalaman bersama dan respon 

yang tidak menghakimi.  

Fitria Adriana, S.Psi., M.Psi. menambahkan 

bahwa kepercayaan dibentuk oleh dimensi 

kognitif (kompetensi) dan afektif (emosional), 

yang keduanya berkontribusi terhadap stabilitas 

hubungan interpersonal. Namun, Ahmad 

Muhaimin, M.Si. mengingatkan bahwa arah 

kepercayaan penting untuk dijaga agar tidak 

menjadi pelarian dari tanggung jawab. 

Kepercayaan yang sehat memperkuat koneksi 

sosial, sementara ketidakpercayaan berisiko 

menciptakan keterasingan psikologis (B. S. 

Lestari & Purnamasari, 2022). 

2. Komunikasi Interpersonal  

    Komunikasi interpersonal menjadi media 

utama untuk saling berbagi tekanan dan solusi, 

serta membentuk coping mechanism yang 

adaptif (Suwatno & Arviana, 2023). Selviana et 

al.  menyebutkan bahwa komunikasi 

interpersonal yang terbuka berperan dalam 

meredam kecemasan akademik dan 

meningkatkan ketahanan mental (Selviana et al., 

2023). Fatma, Anggini, dan Fadli selaku 

informan menyampaikan bahwa komunikasi 

dengan teman sebaya memberikan rasa lega, 

dukungan emosional, dan pemahaman yang 

membantu mereka melewati masa sulit. Validasi 

emosional yang muncul melalui komunikasi ini 

mencerminkan tercapainya accuracy dan 

agreement dalam teori Co-Orientation (Severin 

& Tankard, 2014).  

    Dukungan ini diperkuat oleh pernyataan 

Eraskaita Ginting, M.I.Kom. bahwa teman 

sebaya seringkali tidak memberi solusi konkret, 

tetapi peran mereka sebagai pendengar sangat 

melegakan. Komunikasi terbuka berkontribusi 

positif terhadap perceived social support dan 

adjustment akademik (Sahi et al., 2023). Haulia 

et al. juga menambahkan bahwa komunikasi 

efektif antar teman terbukti mengurangi isolasi 

emosional (Haulia et al., 2024). Hal serupa 

ditegaskan oleh Wijaya et al., bahwa 

komunikasi yang empatik meningkatkan 

keberdayaan individu (Wijaya et al., 2022). 

3. Dukungan Sosial 

   Dukungan sosial dari teman sebaya terdiri dari 

dukungan emosional, informasional, dan 

instrumental yang semuanya berkontribusi pada 

pengurangan gejala burnout. Chaidir & 

Widyastuti menunjukkan bahwa dukungan 

emosional menjadi bentuk yang paling 

signifikan dalam konteks akademik (Chaidir & 

Widyastuti, 2023). Halimah menyatakan bahwa 

mahasiswa dengan dukungan sosial yang kuat 

memiliki daya tahan lebih tinggi terhadap 

tekanan akademik (Halimah, 2022). Penuturan 

yang dikatakan oleh Anugrah Fadli dan Nur 

Naela menggambarkan pentingnya dukungan 

sosial sederhana seperti mendengarkan keluhan 

atau memberi semangat. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian Lestari et al. yang 

menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

dukungan tinggi mengalami penurunan 

signifikan pada stres akademik (F. Lestari et al., 

2023). Muflihah & Savira menyebutkan bahwa 

kualitas relasi sosial turut berperan dalam 

mengurangi burnout (Muflihah & Savira, 2021). 

Dalam konteks teori Co-Orientation, dukungan 
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sosial terbentuk ketika mahasiswa berbagi 

persepsi yang sama terhadap tekanan akademik 

(similarity), memahami kondisi emosional 

masing-masing (accuracy), dan menyepakati 

pentingnya saling bantu (agreement) 

(Kriyantono, 2014). 

4. Kolaborasi dan Kerja Sama  

Kolaborasi akademik membantu mahasiswa 

membagi beban, berbagi pengetahuan, serta 

menumbuhkan semangat bersama dalam 

menyelesaikan skripsi. Afif & Prabowo 

menunjukkan bahwa kolaborasi memperkuat 

semangat belajar dan efisiensi kerja (Afif & 

Prabowo, 2024). Laal & Ghodsi menambahkan 

bahwa kerja sama akademik meningkatkan 

motivasi dan rasa saling ketergantungan positif 

(Laal & Ghodsi, 2012). Informan lainnya, Ilmi, 

Anggini, dan Agus menyatakan bahwa kerja 

sama membuat mereka merasa lebih semangat 

dan tidak sendirian. Dukungan ini juga hadir 

dalam bentuk informal, seperti diskusi ringan 

dan belajar bersama. Kolaborasi memperkuat 

keselarasan makna dan tujuan bersama 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Co-

Orientation (Brundage et al., 2023). Tikkanen et 

al. juga menegaskan bahwa kolaborasi 

memperkuat keterlibatan emosional dalam tim 

(Tikkanen et al., 2024). Gómez et al. 

menyebutkan bahwa kerja sama akademik 

berperan dalam membangun ketahanan kolektif 

mahasiswa (Gómez et al., 2024). Pandangan 

dosen dan psikolog pun menunjukkan bahwa 

kerja sama meningkatkan soft skills, ketahanan 

emosional, dan kualitas akademik secara 

keseluruhan. 

5. Kesamaan Nilai dan Tujuan  

     Kesamaan nilai dan tujuan memperkuat 

relasi interpersonal dan menciptakan ruang 

aman emosional di antara mahasiswa. Wang & 

Hu menyebutkan bahwa mahasiswa dengan 

nilai dan tujuan yang serupa cenderung lebih 

kohesif dan saling mendukung (Wang & Hu, 

2021). Shao et al. menambahkan bahwa 

kesamaan ini mempermudah koordinasi dalam 

kelompok belajar (Shao et al., 2024). Fatma dan 

Rizky sebagai informan juga menyampaikan 

bahwa tujuan yang sama untuk lulus tepat waktu 

menumbuhkan solidaritas dan empati. Namun, 

Ilmi mengingatkan bahwa jika relasi hanya 

berisi perbandingan progres tanpa keterbukaan 

emosional, maka bisa menimbulkan tekanan 

sosial dan menurunkan kualitas hubungan. Teori 

Co-Orientation menjelaskan bahwa kesamaan 

tujuan saja tidak cukup—diperlukan juga 

accuracy dan understanding agar hubungan 

benar-benar mendukung kesejahteraan 

psikologis (Malcic et al., 2024). Messina et al. 

menunjukkan bahwa accuracy menjadi 

jembatan untuk menghindari miskomunikasi 

(Messina et al., 2025). Ye et al. menyatakan 

bahwa kesamaan nilai menjadi penentu utama 

keberhasilan komunikasi kolektif (Ye et al., 

2021). Pendapat Fitria Adriana dan Rina 

Pebriana menguatkan bahwa kesamaan nilai 

menciptakan rasa kebersamaan dan saling 

pengertian, yang berfungsi sebagai benteng 

terhadap burnout. 

Dengan demikian, hubungan internal 

antar mahasiswa tingkat akhir memainkan peran 

strategis dalam menangani burnout, baik 

melalui kepercayaan, komunikasi interpersonal, 

dukungan sosial, kolaborasi, maupun kesamaan 

nilai dan tujuan. Teori Co-Orientation menjadi 

kerangka kerja yang efektif dalam memahami 

bagaimana hubungan ini terbentuk, 

berkembang, dan memberikan pengaruh 

terhadap kesehatan mental serta keberhasilan 

akademik mahasiswa. 
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4. KESIMPULAN 

Kepercayaan yang terbangun antar 

mahasiswa memungkinkan terciptanya ruang 

aman untuk saling berbagi keluhan dan 

pengalaman akademik tanpa rasa takut akan 

penilaian negatif. Komunikasi interpersonal 

yang terbuka dan suportif berperan sebagai 

mekanisme koping emosional yang mampu 

menurunkan tingkat stres dan menghindari 

isolasi sosial. Dukungan sosial dari teman 

sebaya juga menjadi faktor pelindung penting 

yang membantu mahasiswa mempertahankan 

motivasi dan semangat di tengah tekanan 

akademik. Kolaborasi dan kerja sama antar 

mahasiswa memperkuat semangat kolektif serta 

memungkinkan pertukaran kemampuan dan 

pengetahuan yang mempercepat penyelesaian 

tugas akhir. Kesamaan nilai dan tujuan, 

terutama dalam hal keinginan untuk lulus tepat 

waktu, menjadi fondasi yang mempererat 

hubungan dan menumbuhkan rasa kebersamaan 

serta saling pengertian di antara mahasiswa. 

Dengan demikian, internal relations tidak hanya 

menjadi mekanisme sosial yang bersifat 

fungsional, tetapi juga menjadi faktor 

penyangga psikologis yang mampu menekan 

gejala burnout dan menciptakan lingkungan 

akademik yang lebih sehat, suportif, dan 

produktif. Temuan ini juga memperkuat 

relevansi teori co-orientation dalam melihat 

pentingnya keselarasan persepsi, empati, dan 

tujuan bersama dalam membangun relasi 

interpersonal yang efektif di kalangan 

mahasiswa tingkat akhir. 
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